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Abstrak

Pagar Nusa merupakan Pencak Silat yang didirikan oleh
para kyai dan ulama NU pada 03 Januari 1986. Dimana pada saat
itu para kyai memiliki keresahan untuk mendirikan sebuah Pencak
Silat di kalangan pesantren sampai terbentuklah forum yang
memunculkan Pagar Nusa sebagai wadah Pencak Silat di kalangan
Nahdlatul Ulama yang diketuai oleh KH. Abdullah Maksum
Jauhari. pada dasarnya Pagar Nusa tidak hanya mempelajari
tentang gerakan dan keindahan seni beladiri, tapi yang menjadi
pondasi utama adalah wadah untuk menyiarkan agama islam
melalui Pencak Silat, oleh karena itu di dalamnya terdapat ajaran
keislaman yang sangat kental. Penelitian ini diambil karena adanya
beberapa fenomena yang terjadi pada Anggota Pencak Silat Pagar
Nusa di Ranting Jipo yang masih menunjukkan sikap yang kurang
sesuai dengan ajaran Pencak Silat Pagar Nusa yang idealnya setiap
Anggota Pencak Silat Pagar Nusa memiliki tingkat keagamaan

yang tinggi.

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah yaitu,
bagaimana penanaman nilai religiusitas yang ada di Pagar Nusa
Ranting Jipo, dan bagaimana keragaman perilaku religiusitas
Anggota Pencak Silat Pagar Nusa Ranting Jipo Kecamatan
Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro, yang kemudian memiliki
tujuan untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana penanaman
nilai religiusitas yang dilakukan oleh Anggota Pagar Nusa Ranting
Jipo dan juga perilaku religius Anggota Pencak Silat Pagar Nusa
Ranting Jipo Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang sifatnya
deskriptif analisis. Artinya penelitian ini akan menyuguhkan data
yang sesuai dengan kondisi yang terjadi pada objek penelitian
dengan menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan juga
dokumentasi. Kemudian untuk menganalisis perilaku religiusitas
Anggota Pencak Silat Pagar Nusa Ranting Jipo Kecamatan
Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro penulis menggunakan teori
sebelas dimensi religius Fetzer Institute.

Hasil dari penelitian ini penulis menemukan beberapa
temuan. Pertama, pada wilayah pemahaman atau keyakinan
Anggota Pagar Nusa mereka sangat meyakini tentang Agama
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Islam, Tuhan, dan Nabi yang mereka anut. Kedua, pada praktik
beribadah, disini penulis menemukan bahwa Anggota Pagar Nusa
masih memiliki praktik beribadah beragam, dan mayoritas
memiliki praktik beribadah yang cukup baik. Ketiga penulis
menemukan bahwa Anggota Pagar Nusa di Ranting Jipo memiliki
kesadaran untuk memahami kehidupan, yang mana hal itu
didapatkan dari ajaran-ajaran agama Islam. Keempat, mayoritas
Anggota Pencak Silat Pagar Nusa di Ranting Jipo memiliki nilai
sosial yang tinggi terhadap sesama Anggota, teman, maupun
Masyarakat sekitar. Kelima, mayoritas Anggota Pagar Nusa juga
terbilang aktif dan memiliki antusiasme yang tinggi dalam
bergotong royong dalam berorganisasi. Keenam, mereka memiliki
komitmen untuk memeluk agama Islam dan mengimplementasikan
ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Religiusitas, Pencak Silat, Pagar Nusa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pencak Silat merupakan budaya asli Indonesia yang
memiliki pengaruh besar terhadap Indonesia. Pencak Silat
lahir dan berkembang di lingkungan masyarakat dengan
sangat pesat dan memiliki nilai yang sangat besar terhadap
pembentukan karakter pemuda. Sebagai salah satu budaya
penting Indonesia, Pencak Silat berkembang tidak hanya di
Indonesia melainkan juga di negara-negara tetangga yang
memiliki hubungan dalam segi historis dan arkeologis.
Berkembangnya Pencak Silat sudah terjadi sejak abad-abad
yang lalu, dimana situasi geografis dan etnologis menjadi

faktor berkembangnya Pencak Silat.!

Pencak Silat sebagai budaya yang sejak dulu
berkembang di Indonesia, tentu terdapat faktor yang
melandasi bertahannya Pencak Silat. Faktor tersebut adalah
seni olahraga bela diri yang mana berorientasi di bidang
ketahanan fisik dan mental bahkan spiritual. Setidaknya,
terdapat  empat unsur yang dikembangkan secara
keseluruhan dalam Pencak Silat, yaitu aspek mental

spiritual, komponen Pencak Silat, faktor kreatif, dan faktor

! Suryo Ediyono and Sahid Teguh Widodo, “Memahami Makna
Seni dalam Pencak Silat”, Panggung, vol. 29, no. 3 (2019).
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kegiatan olahraga.” Maka, tidak salah jika Pencak Silat eksis
sampai saat ini terutama dikalangan anak muda banyak yang

tertarik untuk ikut melestarikan Pencak Silat.

Ada banyak macam Pencak Silat di Indonesia dengan
latar belakang yang berbeda-beda. Sepanjang
perkembangannya, berbagai macam Pencak Silat ini
memiliki konsep yang berbeda, tetapi memiliki tujuan yang
sama, yaitu sebuah metode membela diri dan menjadikan
kearifan lokal bagi pengusung budaya silat.® Setidaknya,
terdapat 16 perguruan Pencak Silat yang yang terkumpul di
dalam lkatan Pencak Silat Indonesia(IPSI) dan
dikelompokkan menjadi dua yakni: perguruan historis dan
perguruan besar.* Tentunya jumlah itu bisa bertambah
melihat bagaimana banyaknya kelompok masyarakat dan
suku di Indonesia yang di dalamnya memiliki budaya

pertahanan diri yang berbeda-beda.

Pencak Silat pada saat ini dipandang sebagai satu
alat untuk mengasah kekuatan fisik, atau mengolah kesenian
gerakan dalam seni tendangan, pukulan, dan bantingan.

Tidak hanya itu, menjadi pesilat mempunyai kebanggaan

? Riyaddussolihin, “Analisis Nilai-Nilai Religius Pencak Silat

Pagar Nusa Dan Strategi Penerapannya Dalam Menangkal Pergerakan
Radikalisme Di Ponpes Miftahul Ulum Kecamatan Wonosalam
Kabupaten Demak”, Journal of Chemical Information and Modeling
(2022).

Silat”.

® Ediyono and Widodo, “Memahami Makna Seni dalam Pencak

4 Anggaran Dasar Rumah Tangga lkatan Pencak Silat Indonesia

(2021), https://pbipsi.com/ad-art/



tersendiri bagi kaum muda karena mampu meningkatkan
kepercayaan diri yang lebih untuk menghadapi problematika
kehidupan di masyarakat. untuk mencapai itu, maka
kemudian Pagar Nusa memberikan pendidikan karakter yang
diambil Dari nilai-nilai religius yang menjadi salah satu asas

dalam membentuk organisasi Pencak Silat NU Pagar Nusa.

Dari beberapa Pencak Silat yang ada di indonesia,
peneliti lebih tertarik untuk meneliti salah satu Pencak Silat
yakni Pagar Nusa. Secara historis Pagar Nusa didirikan oleh
para sesepuh NU sebagai wadah yang menaungi berbagai
Pencak Silat yang bercorak pesantren.’> Pagar Nusa lahir di
PonPes Lirboyo Kediri pada tahun 1986, sampai saat ini usia
Pagar Nusa baru 38 tahun. Termasuk muda dari kalangan
Pencak Silat lainnya, tetapi perkembangan Pagar Nusa
hingga saat ini sangat eksis skala nasional bahkan sampai

luar negeri.

Tidak hanya fisik yang menjadi sasaran dalam
kepelatihan Pencak Silat Pagar Nusa, beberapa aspek
lainnya juga diperhatikan. Selaras dengan tujuan dari Pagar
Nusa yang ingin membentuk manusia yang bertakwa, taat
beribadah, dan kokoh dalam menjalani kehidupan.® Artinya

Pagar Nusa sebagai organisasi Pencak Silat tidak hanya

® Endang Kumaidah, opleiding voor Bestuure-Beamte ) (1975),

him 1-18.

® Lau Han Sein and Ahmad Yusam Thobroni, “Pendidikan

Pencak Silat Pagar Nusa dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan
Islam”, 1Q (Ilmu Al-qur’an): Jurnal Pendidikan Islam, vol. 5, no. 01
(2022), him 18-32.



berbicara tentang ketahanan fisik dan olahraga, tetapi juga
memperhatikan konstruk yang ada dalam struktur manusia
seperti, mental, spiritual, bahkan Religiusitas. Melihat
konstruk sosial saat ini yang semakin marak kenakalan
remaja atau perilaku-perilaku yang menyimpang dan tidak
taat terhadap ajaran-ajaran agama, maka kemudian Pagar
Nusa ini menjadi satu wadah yang melatih ketahanan fisik
dengan olahraga sekaligus wadah untuk mempelajari agama
secara mendalam seperti keyakinan, ketaatan, dan

Religiusitas.

Pagar Nusa berdiri di bawah naungan Nahdlatul
Ulama(NU) yang mana Pencak Silat ini berasaskan islam
moderat. Dengan itu Pagar Nusa menjadi sebuah wadah
untuk mengasah ataupun mempelajari terkait keolahragaan,
seni Pencak Silat, Religiusitas, dan juga spiritualitas.
Dengan asas-asas yang dijunjung tinggi oleh Pagar Nusa,
maka kemudian sudah seharusnya Anggota Pagar Nusa
menjunjung tinggi dalam hal ketakwaan dan peribadatan,
dan itu menjadi cita-cita Pagar Nusa. Dalam hal ini sebagian
besar Anggota Pagar Nusa mampu menelaah atau
memahami salah satu yang menjadi tujuan organisasi, tapi
sebagian yang lain tidak dapat memahami. Religiusisasi
terhadap Anggota Pagar Nusa menjadi satu jalan untuk
mencapai tujuan Pagar Nusa sebagai organisasi yang di
dalamnya terdapat Anggota yang berkualitas dalam
ketahanan fisik, mental, maupun spiritual, juga mempunyai

Religiusitas yang tinggi.



Religiusitas merupakan konsep manusia dalam
mencari makna kehidupan dan ketuhanan dengan batasan-
batasan dalam praktiknya sesuai dengan apa yang diajarkan
di dalam agama.” Dalam konteks ini dibedakan antara
spiritual dan Religiusitas yang mana ruang lingkup spiritual
lebih universal yaitu hasil refleksi dari diri sendiri atau
terhadap pengalaman  manusia untuk mencari makna
kehidupan yang sama sekali tidak bersinggungan dengan
agama, sedangkan ruang lingkup Religiusitas adalah hasil
hasil refleksi dari dogma agama yang mempengaruhi
manusia untuk bertindak atau berperilaku sesuai dengan
ajaran-ajaran yang sudah ditentukan oleh agama. Artinya
religius merupakan proses mencari makna atau hakikat

hidup yang didasari dengan keyakinan terhadap agama.

Secara nilai, Pagar Nusa tidak bisa lepas dari ajaran-
ajaran dan dogma Islam. Pagar Nusa menjadi organisasi
Pencak Silat NU yang terikat secara formal sebagai badan
otonom, maka wajib hukumnya Anggota Pagar Nusa
mempelajari agama Islam secara mendalam sesuai dengan
apa yang diajarkan dan menjadi landasan Nahdlatul Ulama.
Secara praktik dan penerapannya, dalam ajaran kePagar
Nusaan memang banyak ajaran yang menunjukkan nilai-
nilai keislaman seperti pada arti dari gerakan salam Pagar
Nusa, prasetya Pagar Nusa, begitupun slogan dari Pagar

Nusa. Tidak hanya itu, dalam prakteknya dalam upaya

" Yulmaida Amir and diah rini Lesmawati, “Religiusitas Dan

Spiritualitas : Konsep Yang sama atau berbeda?”, Dirasat : Jurnal
Manajemen dan Pendidikan Islam, vol. 4, no. 1 (2016).
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meningkatkan Religiusitas terhadap Anggotanya, terdapat
praktik-praktik keagamaan seperti berdzikir, puasa, rutinan

istighosah, tahlil, managib dan lain sebagainya.®

Sebagai organisasi Pencak Silat yang berorientasi
untuk memperdalam ilmu keagamaan, di dalam Pagar Nusa
sendiri pemahaman terkait nilai-nilai Religiusitas sudah
ditanamkan sejak dini, seperti misalnya sebelum memulai
latihan perdana untuk masuk dalam kepelatihan Pagar Nusa,
maka setiap Anggota diharuskan membaca syahadatain
sebanyak tiga kali. Hal itu dikarenakan setiap Anggota Pagar
Nusa diharuskan untuk memeluk agama islam sesuai dengan
latar belakang organisasi. Dalam proses ini bertujuan
mengenalkan bahwa Pagar Nusa merupakan organisasi yang
tidak hanya mempelajari tentang teknik kepencaksilatan,
tetapi Pagar Nusa juga berorientasi dalam ajaran-ajaran

keagamaan.

Pemahaman tentang Pagar Nusa sebagai organisasi
Pencak Silat yang di dalamnya terdapat nilai- nilai religius
ini sangat familiar di telinga masyarakat. sehingga tidak
menjadi hal baru jika peneliti memilih Religiusitas Anggota
Pagar Nusa sebagai tema dalam penelitian, karena pada
realita saat ini tidak sedikit dari Anggota Pagar Nusa yang
kurang sesuai dalam mempraktikan nilai-nilai religius yang

sudah diajarkan oleh sesepuh yang ada di organisasi Pencak

® Fakultas Ushuluddin et al., Peran Pengurus Pac Pencak Silat
Nu Pagar Nusa Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Religiusitas Di
Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat (2022), him 1-113.

6



Silat NU Pagar Nusa. Seperti masih banyak Anggota Pagar
Nusa yang terlibat dalam perilaku kenakalan remaja,
ketidaktaatan beribadah. Tentunya perilaku seperti itu
menjadi sebuah problem yang harus dibahas secara tuntas
terkait ketidak selarasan antara ilmu yang diajarkan dengan

realitas yang ada.

Penelitian ini tentunya membutuhkan objek lapangan
yaitu lokasi penelitian. Untuk menentukan lokasi penelitian
saya sebagai peneliti memilih lokasi penelitian Pagar Nusa
Ranting Jipo Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro,
dengan pertimbangan potensi penyelesaian penelitian ini
akan memperoleh hasil maksimal dengan lokasi yang dekat
dengan peneliti, secara akses pengambilan data akan lebih
mudah karena lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian
dapat diakses secara menyeluruh, selain itu problem yang
akan diteliti sesuai dengan apa yang terjadi di lokasi

tersebut.

Penelitian ini mengkaji terkait fenomena yang terjadi
di desa Jipo Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro
yang mana disana berkembang sebuah organisasi Pencak
Silat Pagar Nusa. Secara umum Pagar Nusa dikenal dengan
Pencak Silat yang berada di bawah naungan Nahdlatul
Ulama yang di dalamnya terdapat doktrin keagamaan dan
Religiusitas, tetapi terdapat perilaku dari sebagian Anggota
yang mana menunjukkan ketidakselarasan dengan ajaran-
ajaran yang ada di Pagar Nusa sendiri. Hal ini ditunjukkan

dengan adanya fenomena Anggota Pagar Nusa di Ranting
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Jipo yang melakukan praktik seperti sulit melakukan shalat,

dan terlibat dalam perilaku kekerasan(tawuran) dan lain

sebagainya. Kemudian hal ini yang menjadi penyebab

peneliti sehingga tertarik untuk mengkaji fenomena tersebut

untuk menjadi objek dalam penelitian.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang, maka untuk meneruskan

penelitian ini peneliti menyusun beberapa rumusan

masalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana penanaman nilai-nilai Religiusitas terhadap
Anggota Pagar Nusa Ranting Jipo Kecamatan
Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro?

Bagaimana keragaman perilaku religius Anggota Pagar
Nusa Ranting Jipo Kecamatan Kepohbaru Kabupaten

Bojonegoro?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

Mengetahui serta memahami bagaimana penanaman
nilai-nilai Religiusitas terhadap Anggota Pagar Nusa
Ranting Jipo Kecamatan Kepohbaru Kabupaten
Bojonegoro.

Mengetahui kondisi bagaimana keragaman perilaku
religius Anggota Pagar Nusa Ranting Jipo Kepohbaru

Kabupaten Bojonegoro



D. Manfaat Penelitian

Mustahil jika suatu penelitian tidak mempunyai
kemanfaatan, maka dengan adanya penelitian ini
diharapkan mampu memberikan manfaat sebagaimana
berikut:

1. Manfaat secara teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya
kajian AFI tentang religi yang berkaitan dengan fenomena-
fenomena yang ada di dalam suatu kelompok pada realitas
sosial. Melihat minimnya kajian atau penelitian yang
berkaitan dengan Religiusitas Anggota Pagar Nusa yang
terjadi di antara realitas sosial masyarakat, diharapkan
penelitian ini mampu membantu sebagai bahan refleksi
atau referensi penulisan kepada peneliti peneliti

setelahnya.

2. Manfaat secara praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih - besar untuk membantu secara wawasan dan
pengetahuan kepada pembaca, khususnya kepada Anggota
Pencak Silat yang aktif secara keAnggotaan. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi
Anggota organisasi Pencak Silat Pagar Nusa supaya
menjadi satu sosok pendekar yang tangkas dalam
bertarung, taat dalam beribadah, mempunyai Religiusitas

yang tinggi, serta kuat secara batin dan spiritual.



E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini akan membahas terkait kondisi
realitas Anggota organisasi Pencak Silat Pagar Nusa Ranting
Jipo Kepohbaru Bojonegoro, yang mana dengan pemahaman
yang diajarkan Pagar Nusa terkait nilai-nilai religius seakan
kurang sesuai dalam praktiknya. sebagai syarat untuk
melanjutkan penelitian, maka kemudian harus dipastikan
penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang lain.
Untuk membedakan penelitian yang akan diteliti dengan
penelitian sebelumnya, maka peneliti telah membaca
berbagai karya ilmiah seperti jurnal, skripsi, thesis, dan juga
buku. Untuk memperkuat keaslian penelitian karya ilmiah
yang akan diteliti ini maka peneliti akan memberikan
beberapa referensi penelitian yang mempunyai kesamaan

tema terkait Religiusitas dan Pagar Nusa.

Pertama, tesis yang ditulis oleh Riyadussolihin
dengan judul “Analisis Nilai-Nilai Religius Pencak Silat
Pagar Nusa Dan Strategi Penerapannya Dalam Menangkal
Pergerakan Radikalisme Di Ponpes  Miftahul Ulum
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak”, Penelitian ini
berfokus pada kajian terhadap nilai- nilai religius yang
diajarkan Pencak Silat Pagar Nusa di Kecamatan
Wonosalam Kabupaten Demak seperti keimanan, penguatan
spiritual,  pengetahuan  terkait  keaswajaan, serta
pembentukan akhlak. dalam penelitian ini terdapat
pembahasan terkait Religiusitas Pagar Nusa yang dianggap

mampu untuk menangkal gerakan radikalisme yang ada di
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PonPes Miftahul Ulum Kecamatan Wonosalam Kabupaten
Demak . sejauh pembahasan dari penelitian ini ditemukan
sebuah hasil penelitian, yakni nilai religius Pagar Nusa di
Kecamatan Wonosalam Kabupaten demak terdapat,
keimanan dasar, implementasi terhadap pengetahuan nilai-
nilai ahlussunnah wal jamaah, terbentuknya ukhuwah atau
kekeluargaan, pengetahuan terkait meningkatkan kesadaran
pada jiwa manusia. Dalam upaya menangkal radikalisme
Pagar Nusa di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak
bekerjasama untuk memberi pemahaman jiwa nasionalisme
sebagai penjaga kerukunan masyarakat dari bahaya
radikalisme. Tesis ini mempunyai kesamaan pada wilayah
objek penelitian, perbedaannya terdapat pada fokus
pembahasan sekalian lokasi penelitian, yang mana penelitian
yang akan ditulis berfokus mengkaji Religiusitas Anggota
Pagar Nusa yang ada di Ranting Jipo Kecamatan Kepohbaru

Kabupaten Bojonegoro.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Bambang Iswahyudi
dengan judul “Pencak Silat Sebagai Media Dakwah
(Analisis Semiotika Pembukaan Pencak Silat Pagar Nusa)”,
Dalam jurnal ini menjelaskan tentang jurus pembuka yang
terdapat di Pagar Nusa. Ada 12 gerakan pembuka di Pagar
Nusa, tidak sekedar gerakan untuk memperindah seni dalam

Pencak Silat melainkan setiap gerakannya mempunyai

9 Riyaddussolihin, “Analisis Nilai-Nilai Religius Pencak Silat
Pagar Nusa Dan Strategi Penerapannya Dalam Menangkal Pergerakan
Radikalisme Di Ponpes Miftahul Ulum Kecamatan Wonosalam
Kabupaten Demak” Universiras Islam Indonesia 2022
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makna yang religius. Penelitian dalam jurnal ini
menggunakan teori semiotika Ferdinand De Saussure teori
ini membicarakan bahwa tanda adalah sesuatu yang dapat
dilihat, dirasakan, didengar yang mengacu pada objek
ataupun aspek realitas yang akan menjadi sebuah alat untuk
berkomunikasi. Dijelaskan pula di dalam jurnal ini bahwa
salam pembuka dari Pencak Silat Pagar Nusa memiliki arti
sebagaimana yang dimaksudkan oleh KH. Abdullah
Maksum Jauhari sebagai alat untuk berdakwah. Jurnal ini
membuahkan hasil penelitian bahwa di dalam gerakan Pagar
Nusa terdapat nilai religius dan nasionalis, serta
mengandung amalan-amalan Ahlussunnah wal Jama’ah.'
Jurnal ini mempunyai objek penelitian yang sama yaitu
Pencak Silat NU Pagar Nusa, perbedaan penelitian ini dan
penelitian yang akan saya teliti adalah pada fokus
pembahasan yang mana penelitian ini berfokus pada gerakan
pembukaan yang ada di Pagar Nusa sebagai media untuk
berdakwah, sedangkan penelitian yang akan saya teliti
berfokus pada kondisi- Religiusitas Anggota Pagar Nusa
yang ada di Ranting Jipo Kecamatan Kepohbaru Kabupaten

Bojonegoro.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Amiroh Al-
Maghfiroh dengan judul “Pendidikan Karakter Anak Melalui
Kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa Di SD Nahdlatul Ulama

Bangil”, Dalam skripsi ini menerangkan tentang urgensi

19 Bambang Iswahyudi, “Pencak Silat Sebagai Media Dakwah
(Analisis Semiotika Pembukaan Pencak Silat Pagar Nusa)”, Al-mishbah,
no. July (2016), him 1-23.
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pendidikan karakter kepada anak melalui Pencak Silat Pagar
Nusa di lingkup SD Bangilan, skripsi ini juga menjelaskan
terkait masuknya budaya barat yang tidak melalui proses
penyaringan tentu menjadi satu persoalan yang berdampak
pada perilaku anak kecil yang menyimpang, seperti
kurangnya adab dan sopan santun. Kemudian yang menjadi
fokus skripsi ini adalah bagaimana mengetahui proses
pendidikan karakter di dalam berbagai kegiatan Pencak Silat
Pagar Nusa, begitu juga nilai-nilai karakter menjadi dasar
Pagar Nusa dalam mendidik karakter setiap siswa Pagar
Nusa yang ada di SD Bangil. Dari penelitian ini menemukan
beberapa hasil yang menyebutkan bahwa proses pendidikan
karakter yang ada di Pagar Nusa SD Bangil ini dilakukan
bersamaan dengan agenda-agenda ataupun kegiatan rutin.
Adapun tahapan-tahapan yang mendorong dalam pendidikan
karakter, yaitu berdoa, melakukan gerakan salam Pagar
Nusa, pemanasan, materi dasar terkait olahraga Pencak Silat
seperti  memukul dan menendang, menerima materi
kepagarnusaan sesuai porsi atau tingkatan, menerima materi
seni dan tanding, dan penutupan dengan berdoa. Kemudian
dengan proses ini menghasilkan tertanamnya nilai-nilai
religius, kedisiplinan, percaya diri, kerja keras, mandiri dan
tanggung jawab.'* Skripsi ini mempunyai objek penelitian
yang dalam dengan penelitian yang akan saya tulis yaitu

Pencak Silat Pagar Nusa, tetapi berbeda dalam fokus

1 A, Al-Makhfudhoh, Pendidikan Karakter Anak Melalui
Kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil
(2017), http://etheses.uin-malang.ac.id/10851/.
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pembahasan. Skripsi ini membahas terkait penanaman
karakter dalam proses kegiatan Pagar Nusa, sedangkan
penelitian yang akan saya tulis berfokus pada kondisi
Religiusitas Anggota Pagar Nusa yang ada di Ranting Jipo

Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Taufan Firdaus
Ahmad dengan judul “Religiusitas Anggota Pencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Terate(PSHT) Cabang Sleman
Yogyakarta”, Skripsi ini menjelaskan bagaimana implikasi
Religiusitas di dalam Anggota Pencak Silat persaudaraan
setia hati terate yang mana di dalam organisasi tersebut
mempunyai ajaran kerohanian yang bertujuan untuk
menjadikan Anggota PSHT sebagai manusia yang luhur,
mengetahui antara benar dan salah. Dijelaskan juga di dalam
skripsi ini bahwa kerohanian yang berada dalam diri Pencak
Silat  PSHT ini mempunyai peran penting dalam
keseimbangan antara jiwa dan raga, karena setinggi apapun
manusia menguasai ilmu beladiri  jika tidak diimbangi
dengan ajaran-ajaran ketuhanan maka yang terjadi hanyalah
kesombongan. Dalam skripsi ini menemukan hasil bahwa
Religiusitas Anggota PSHT yang ada di Sleman Yogyakarta
ini mengalami peningkatan dan juga hal ini berimplikasi
terhadap dimensi keagamaan Anggota PSHT di Sleman
yogyakarta.'? Skripsi ini mempunyai kesamaan dalam fokus

penelitian yaitu Religiusitas dan mempunyai objek

'2 Taufan Firdaus Ahmad, “Religiusitas Anggota Pencak Silat
Setia Hati Terate(PSHT) Cabang Sleman Yogyakarta”, 2023
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penelitian yang berbeda, yang mana di dalam skripsi ini
membahas terkait Religiusitas Anggota Pencak Silat
persaudaraan setia hati terate(PSHT) dan penelitian yang
akan saya tulis mempunyai objek penelitian Pencak Silat NU
Pagar Nusa yang menjadi objek penelitiannya. Selain itu
perbedaan penelitian ini  memiliki perbedaan pada lokasi

penelitian dan problem yang akan diteliti.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Wulan Kinasih
dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Pencak
Silat Pagar Nusa di UKM FORSA UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta”, Skripsi berbicara tentang nilai-nilai pendidikan
akhlak yang ada di Pencak Silat Pagar Nusa UKM FORSA
UIN Syarif Hidayatullah yang mana peneliti mencoba
mendeskripsikan bagaimana nilai pendidikan akhlak ini
diterapkan dalam kegiatan Pencak Silatan. Dijelaskan juga
bahwa Pagar Nusa di UIN Syarif Hidayatullah tidak hanya
mempelajari tentang gerakan fisik tetapi juga mempelajari
akhlak, dan juga ilmu agama. Dalam skripsi ini menemukan
hasil bahwa penanaman tentang pendidikan akhlak yang ada
di Pencak Silat Pagar Nusa UIN Syarif Hidayatullah ini
sudah berjalan dengan baik, hal ini menjelaskan bahwa tidak
ada kendala terkait penanaman pendidikan karakter yang
ditunjukkan kepada setiap Anggotanya. Adapun beberapa
macam nilai pendidikan karakter yang diterapkan di sana

yaitu, sikap religius, sopan santun, tabah, jujur, begitu juga
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pembentukan mental."® Skripsi ini mempunyai kesamaan
objek dengan penelitian yang akan saya tulis yaitu Pencak
Silat Pagar Nusa, tetapi berbeda secara fokus pembahasan.
Seperti yang dijelaskan di atas bahwa skripsi ini mencoba
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter, sedangkan
penelitian yang akan saya tulis mempunyai fokus pada ranah
kondisi Religiusitas Anggota Pencak Silat Pagar Nusa yang
ada di Ranting Jipo Kecamatan Kepohbaru Kabupaten

Bojonegoro.

F. Metode penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah metode
sebagai upaya mencari kebenaran dalam penelitian.**
Artinya dalam sebuah penelitian tentu harus ada metode
penelitian sebagai proses analisa untuk menghasilkan
kesimpulan dalam sebuah karya ilmiah. Metode dalam
penelitian ini sangat penting karena akan menentukan hasil
dari penelitian sesuai dengan pisau analisa yang dipakai
dalam metode penelitian. Oleh karena itu, maka peneliti
akan mencoba menjelaskan metode penelitian yang akan
digunakan sebagai proses dalam menyelesaikan penelitian
dengan harapan penelitian ini akan mencapai hasil yang

maksimal.

3 Wulan Kinasih, “Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Pencak
Silat Pagar Nusa di UKM FORSA UIN Syarif Hidayatullah”, skripsi UIN
Syarif Hidayatullah 2023

1 Syafrida Hafni Sair, “metodologi penelitian”, (KBM Indonesia
2021)
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1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research), Yang mana penelitian ini akan meneliti secara
sistematis data yang terjadi di lapangan. dalam melakukan
penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
yang mana penelitian ini berfokus pada analisis mendalam
terhadap data non angka®™ Penelitian ini termasuk dalam
penelitian kualitatif dikarenakan peneliti akan membahas
secara objektif dengan observasi serta analisis secara
mendalam pada objek penelitian. Selaras dengan tujuan
penelitian kualitatif yaitu untuk memahami secara rinci

kondisi suatu objek secara alami.*®

2. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
berupa pendekatan fenomenologi. Pendekatan
fenomenologi adalah sebuah cara memandang suatu
fenomena. Fenomena dapat dipandang dari dua sudut,
pertama fenomena selalu berhubungan dengan realitas di
luar pikiran, kedua fenomena yang lahir dari kesadaran
manusia."’ Pendekatan fenomenologi mempunyai makna
sebagai metode berpikir untuk memperoleh pengetahuan

baru dengan mengembangkan pengetahuan-pengetahuan

Muhammad Rizal Pahleviannur et al, Metodologi Penelitian

Kualitatif (PradinaPustaka,2022), him 28.

1 Nugrahani Farida, “dalam Penelitian Pendidikan Bahasa”,

Metode Penelitian Kualitatif, vol. 1, no. 1 (2014), him 305.

Y Mami Hajaroh, “Paradigma, Pendekatandan Metode Penelitian

Fenomenologi”, Jurnal Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
(2010), him 1-21.
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yang ada dengan kritis, sistematis, logis dan tidak

berdasarkan prasangka. *®

3. Data penelitian

Dalam penelitian ilmiah data penelitian dibagi
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan sumber data yang secara langsung dari
objek penelitian, sedangkan data sekunder adalah sumber
data yang berkaitan dengan objek penelitian yang
bersumber dari tulisan-tulisan terdahulu. Data primer yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari
observasi dan wawancara dengan Anggota Pencak Silat
Pagar Nusa Ranting Jipo Kecamatan Kepohbaru
Kabupaten Bojonegoro, sedangkan data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kajian-kajian terkait

objek penelitian.

4. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan serangkaian
metode dalam mencari data sesuai kebutuhan penelitian.
Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi,
wawancara, dan juga dokumentasi. Dikarenakan penelitian
ini merupakan penelitian lapangan, Untuk mempermudah
dalam melanjutkan penelitian maka data-data yang
diperoleh harus sesuai dengan kebutuhan penelitian yang

mana data itu akan dilakukan dengan terjun langsung ke

*® Ibid.
18



lapangan untuk observasi sekaligus wawancara terkait

problem yang diangkat peneliti.

5. Metode analisis data
Dalam analisis data terdapat dua metode yang

digunakan untuk menganalisis data dari penelitian ini,
yaitu reduksi data dan display data.
a. Reduksi data

Mereduksi data adalah dengan cara merangkum,
memilih hal-hal yang menjadi unsur penting pada
penelitian, dalam hal ini adalah pokok-pokok penelitian,
memfokuskan ke hal yang penting, di cari tema dan pola
data serta objek yang diteliti.
b. Display data

Dalam penyajian data, peneliti melakukan penyajian
dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam penyajian data
yang digunakan adalah bentuk teks yang bersifat naratif,
yang dalam hal ini peneliti menyajikan ke bentuk teks,
untuk memperjelas hasil penelitian, maka dapat dibantu
dengan mencantumkan gambar dokumentasi.
c. Penarikan kesimpulan

Ini adalah akhir dari penelitian ini, dimana kesimpulan
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan sejak awal oleh penulis. Kesimpulan disajikan
dengan didukung oleh data-data yang benar-benar ilmiah

dan dapat dipertanggung jawabkan.
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G. Sistematika pembahasan

BAB |. Pada bab ini akan dijelaskan oleh penulis
tentang pendahuluan, tujuan masalah, serta menguraikan
sedikit tentang konsep isi dari karya ilmiah ini.

BAB Il. Pada bab ini penulis akan menjelaskan
sejarah dari Pagar Nusa secara deduktif, dimana penulis
akan menyajikan data yang bersifat historis secara umum
kemudian mengkhususkan ke dalam historis secara khusus,
yaitu Pagar Nusa yang ada di Ranting Jipo.

BAB Ill. Pada bab ini penulis akan menjelaskan
tentang bagaimana Religiusitas diajarkan pada siswa atau
Anggota Pagar Nusa, baik secara rohani maupun jasmani.

BAB V. Pada bab ini akan diuraikan dan dianalisis
tentang penemuan dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Di dalamnya akan membahas tentang keragaman
perilaku religius anggota Pencak Silat Pagar Nusa yang
dianalisis menggunakan teori Fetzer Istitute.

BAB V. Pada bab ini akan memberikan kesimpulan
terkait penelitian dan  puncak dari penelitian ini adalah

penutup, yang meliputi kritik dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui proses analisis penulis terkait
Keragaman Perilaku Religius Anggota Pencak Silat Pagar
Nusa Ranting Jipo Kecamatan Kepohbaru Kabupaten
Bojonegoro menggunakan teori dimensi religius Fetzer
Institute, penulis mendapatkan Kesimpulan sebagai
berikut:

Pertama, Penanaman nilai-nilai religius yang terdapat
pada setiap Anggota Pencak Silat Pagar Nusa Ranting Jipo
Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro memiliki
beberapa metode dalam menanamkan nilai religius.
Pertama, melalui Latihan yang dilakukan setiap seminggu
dua kali, dimana keilmuan untuk memperdalam religiusitas
ditandai dengan sabuk yang dikenakan para santri. dengan
ditandai dengan sabuk yang dikenakan,melatih fisik setiap
santri  serta  memberikan = nasehat-nasehat  yang
berhubungan dengan sejarah berdirinya Pagar Nusa dan
peran ulama serta walisongo. Kedua, melalui kegiatan
rutinan tahlil dan istighosah dan juga kegiatan sosial
lainnya. Ketiga, ada penekanan dari sesepuh dalam
melaksanakan apa yang tertulis dalam sumpah prasetya
Pagar Nusa termasuk pengabdian.

Kedua, mengenai keragaman perilaku religius

Anggota Pencak Silat Pagar Nusa di Ranting Jipo dengan
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menggunakan teori dimensi religious Fetzer Institute
penulis menemukan beberapa temuan. Pertama, pada
wilayah pemahaman atau keyakinan Anggota Pagar Nusa
mereka sangat meyakini tentang Agama Islam, Tuhan, dan
Nabi yang mereka anut. Kedua, pada praktik beribadah,
disini penulis menemukan bahwa Anggota Pagar Nusa
masih memiliki praktik beribadah beragam, dan mayoritas
memiliki praktik beribadah yang cukup baik. Ketiga
penulis menemukan bahwa Anggota Pagar Nusa di
Ranting Jipo memiliki kesadaran untuk memahami
kehidupan, yang mana hal itu didapatkan dari ajaran-ajaran
agama Islam. Keempat, mayoritas Anggota Pencak Silat
Pagar Nusa di Ranting Jipo memiliki nilai sosial yang
tinggi terhadap sesama Anggota, teman, maupun
Masyarakat sekitar. Kelima, mayoritas Anggota Pagar
Nusa juga terbilang aktif dan memiliki antusiasme yang
tinggi dalam bergotong royong dalam berorganisasi.
Keenam, mereka memiliki komitmen untuk memeluk
agama lIslam dan mengimplementasikan ajaran-ajarannya

dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran

Pagar Nusa merupakan Pencak Silat yang dibangun
Para ulama NU. Sangat penting bagi setiap santri atau
Anggota yang berada di dalam organisasi ini memiliki
tauladan yang baik dan memegang teguh ajaran Pencak
Silat yang sangat kental dengan Agama Islam ini. Ada
ajaran Molimo yang berisi pantangan, dan juga prasetya
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Pagar Nusa yang wajib diimplementasikan setiap Anggota
Pagar Nusa. sedikit yang penulis harapkan yang kemudian
menjadikan Pagar Nusa semakin lebih baik yaitu, perdalam
ilmu Pencak Silat yang beragam di dalam Pagar Nusa
tanpa mengesampingkan IImu agama yang melimpah dari

para kyai dan sesepuh.
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